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3.1. Kerangka Konseptual Pengembangan PCK IPA Terpadu 
Penelitian pengembangan program perkuliahan Orientasi Praktek 
Keguruan (OPK) ini didasarkan pada kerangka konseptual pengembangan PCK 
IPA Terpadu mahasiswa calon guru. Terdapat empat aspek dalam kerangka 
konseptual (Gambar 3.1), yaitu: 
1) Perubahan kurikulum menjadi kurikulum yang menuntut pengintegrasian 
konten IPA secara terpadu dengan pendekatan saintifik perlu direspon oleh 
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Temuan studi 
pendahuluan menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan kebutuhan 
guru IPA yang kompeten mengajarkan IPA dengan profil guru IPA serta 
profil mahasiswa calon guru IPA. Temuan ini mendorong dikembangkannya 
program yang membekali mahasiswa calon guru IPA agar memiliki 
kompetensi pedagogi dan konten IPA terpadu 
2) Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi salah satu LPTK swasta di 
kota Bogor melaksanakan Praktek Pengenalan Lapangan (PPL) di jenjang 
SMP. Mahasiswa tersebut telah menyelesaikan mata kuliah-mata kuliah 
rumpun pendidikan maupun mata kuliah yang membekali konsep dasar 
Biologi, Fisika dan Kimia secara terpisah. Temuan di lapangan menunjukkan 
bahwa kompetensi mahasiswa PPL mengajar bidang studi IPA terpadu 
rendah. Temuan ini mengindikasikan mahasiswa tidak memiliki PCK IPA 
terpadu yang memadai. Lemahnya PCK IPA terpadu mahasiswa dipengaruhi 
oleh lemahnya proses pembekalan sebelum pelaksanaan PPL. Mata kuliah 
Orientasi Praktek Keguruan (OPK) wajib diikuti mahasiswa sebelum 
melaksanakan PPL. Mata kuliah OPK seharusnya dikembangkan untuk 
membekali mahasiswa yang akan melaksanakan PPL di SMP dengan PCK 
IPA terpadu. 
3) Pedagogical Content Knowledge IPA Terpadu berbeda dengan PCK biologi, 
PCK fisika, maupun PCK kimia. Potensi munculnya beban kognitif yang 
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tinggi dalam mengembangkan PCK IPA terpadu pada mahasiswa besar. Oleh 
karena itu pengembangan program perkuliahan OPK harus didasarkan pada 
upaya menurunkan beban kognitif. Keberhasilan penerapan teori beban 
kognitif dalam pembelajaran yang meningkatkan penguasaan konten IPA 
maupun pembekalan kompetensi pedagogi telah banyak dilaporkan dalam 
berbagai penelitian.  Penerapan teori beban kognitif dalam mengembangkan 
program perkuliahan OPK diharapkan dapat mengembangkan PCK IPA 
terpadu tanpa beban kognitif yang mengganggu.  
4) Kerangka konseptual pengembangan program perkuliahan OPK berbasis teori 
beban kognitif untuk mengembangkan PCK IPA mengacu pada penerapan 
strategi kognitif pada bidang yang diintegrasikan. Program ini dikembangkan 
agar penerimaan dan pemrosesan informasi tentang konten IPA Terpadu dan 
pedagogi oleh mahasiswa tinggi sehingga mahasiswa dapat membentuk PCK 
IPA terpadu dalam struktur kognitifnya. Strategi kognitif yang digunakan 
dalam program perkuliahan yaitu meningkatkan motivasi untuk menguasai 
kompetensi tertentu dengan pemberian pendahuluan (Introduction),  
meningkatkan kesadaran untuk mengevaluasi kesenjangan tugas-tugas yang 
telah dan belum dikuasai dengan melakukan refleksi sebelum pembelajaran 
(Reflection), meningkatkan menyampaian gagasan tentang konten IPA dan 
atau praktek pedagogi dengan menggunakan  modalitas belajar 
(Visualization), meningkatkan proses penerimaan dan pemrosesan informasi 
dalam pengembangan PCK IPA terpadu melalui penerapan pendekatan 
konstruktivisme dan scaffolding (Application),  mengelaborasi pengetahuan 
tentang konten IPA dan pedagogi melalui tugas-tugas individual (Recitation), 
serta mengevaluasi pencapaian tujuan perkuliahan, keterlaksanaan 
perkuliahan dan tugas-tugas yang dikerjakannya (Evaluation). Strategi ini 
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Gambar 3.1. Kerangka Konseptual Pengembangan PCK IPA Terpadu 
 
3.2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan mengacu pada desain Research and 
Development (R & D Design) dari Borg dan Gall (1983). Terdapat 4 prinsip 
ketika menerapkan desain penelitian R & D untuk bidang pendidikan yaitu: 1) 
melakukan studi atau penelitian awal untuk mencari temuan-temuan penelitian 
terkait dengan produk yang akan dikembangkan; 2) mengembangkan produk 
berdasarkan temuan penelitian tersebut; 3) melakukan uji lapangan dalam seting 
atau situasi senyatanya dimana produk tersebut nantinya digunakan; dan 4) 
melakukan revisi untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ditemukan 
dalam tahap-tahap uji lapangan. Borg dan Gall (1983) juga mengemukakan 10 
langkah melaksanakan desain R and D. Berdasarkan prinsip dan desain penelitian 
tersebut serta keterbatasan-keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian yang 
meliputi keterbatasan waktu pelaksanaan dan jumlah sampel penelitian, maka 
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tahap studi pendahuluan, tahap perencanaan, tahap pengembangan, dan tahap 
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Berdasarkan Gambar 3.2. studi pendahuluan merupakan tahap pertama 
penelitian yang terdiri dari studi kepustakaan dan studi lapangan. Hasil dari tahap 
studi pendahuluan adalah garis besar rancangan program perkuliahan OPK. Studi 
lapangan pada tahap pendahuluan penelitian merupakan tahap analisis kebutuhan 
terhadap program yang dikembangkan. Tahap kedua adalah tahap perencanaan 
program perkuliahan. Pada tahap ini dihasilkan rancangan program perkuliahan 
OPK dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif dan instrumen penelitian yang 
digunakan. Tahap ketiga yaitu pengembangan program perkuliahan OPK dengan 
pola IRVARE berbasis beban kognitif beserta seluruh komponennya. Tahapan ini 
merupakan tahap untuk menguji lapangan rancangan program perkuliahan dalam 
bentuk draft awal program dan draft alat evaluasi. Judgement ahli dilakukan 
dengan meminta pertimbangan pakar Pedagogical Content Knowledge, pakar 
tentang teori beban kognitif, pakar asesmen, dan pakar konten IPA untuk menguji 
kelayakan program dan instrumen penelitian. Tahap implementasi program 
perkuliahan OPK dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif dilakukan dengan 
desain kuasi eksperimen menggunakan dua kelas yaitu satu kelas eksperimen 
yang menggunakan program perkuliahan OPK dengan pola IRVARE berbasis 
beban kognitif dan satu kelas kontrol yang menggunakan program perkuliahan 
OPK yang sudah biasa dilakukan. 
 
3.2.1. Tahap Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan merupakan kegiatan awal penelitian yang terdiri dari 
studi kepustakaan dan studi lapangan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 
memperoleh informasi mengenai kebutuhan calon guru terkait pembelajaran IPA 
terpadu serta strategi yang relevan untuk menjawab permasalahan yang 
ditemukan. Studi kepustakaan dilaksanakan untuk mengkaji landasan-landasan 
teoritis dari produk penelitian yang akan dihasilkan dan hasil-hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan produk penelitian (Borg & Gall, 2003).  
Aspek yang dikaji pada studi kepustakaan meliputi analisis kurikulum 
2013 dan  kurikulum Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Pakuan, teori 
beban kognitif yang melandasi pengembangan program perkuliahan OPK, 
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kompetensi pedagogi guru IPA SMP yang melandasi pengembangan tujuan 
kurikulum OPK, Pedagogical Content Knowledge (PCK) dalam Pembelajaran 
IPA, Peran pengembangan LKS diagram Vee terhadap PCK, serta kajian hasil 
penelitian terdahulu.  
Studi lapangan dilakukan untuk mengidentifikasi kesulitan dalam 
membelajarkan IPA yang dialami oleh guru IPA dan calon guru IPA. Studi 
lapangan dilaksanakan dengan wawancara terhadap 13 guru IPA di kota Bandung, 
Kabupaten Bandung Barat, dan Kabupaten Cianjur untuk mengidentifikasi (1) 
pelaksanaan kurikulum 2013, (2) strategi pembelajaran IPA Terpadu, dan  (3) 
kesulitan dalam membelajarkan IPA terpadu. Survey terhadap mahasiswa Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) UNPAK untuk mengidentifikasi (1) kesulitan 
mengajarkan IPA selama PPL dan (2) pembekalan pembelajaran IPA Terpadu 
selama perkuliahan OPK.  
 
3.2.2. Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan dilaksanakan perancangan program perkuliahan 
OPK dengan terlebih dahulu merancang deskripsi perkuliahan OPK dengan pola 
IRVARE berbasis beban kognitif dan strategi yang digunakan selama pelaksanaan 
program perkuliahan serta asesmen yang akan digunakan. Strategi yang 
diterapkan mengacu pada prinsip Cognitive Load Theory. Tahap ini menghasilkan 
draft awal rancangan program perkuliahan OPK dengan pola IRVARE berbasis 
beban kognitif (Tabel 4.2). Deskrispi draft awal mengacu pada rencana program 
perkuliahan OPK sebelumnya. Secara rinci hubungan antara draft awal program 
perkuliahan OPK dan perangkat perkuliahan yang disiapkan disajikan dalam 
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Deskripsi kegiatan Perangkat Perkuliahan  
1 Pendahuluan perkuliahan dan 
pre test 
CoRe untuk menjaring PCK awal  
2 Perkuliahan materi 
keterampilan mengajar  
Rencana perkuliahan,  rancangan 
simulasi PBM (visualization), 
instrumen ICL dan ECL untuk 
keterampilan mengajar  
3 Perkuliahan materi analisis 
kurikulum  
Rencana perkuliahan, rancangan 
simulasi Analisis KD (visualization), 
intrumen ICL dan ECL untuk 
analisis kurikulum 
4 Perkuliahan materi LKS 
diagram Vee 
 
Rencana perkuliahan, video 
pembelajaran dengan praktikum 
menggunakan LKS (visualization), 
instrumen ICL dan ECL untuk 
pengembangan LKS  
5 Perkuliahan materi IPA 
terpadu 
Rencana perkuliahan,  video simulasi 
PBM, (visualization), instrumen ICL 
dan ECL untuk IPA Terpadu 
6 -15 Simulasi mengajar oleh 
mahasiswa dan refleksi 
Instrumen penilaian simulasi 
mengajar 
16 Post test CoRe untuk menjaring PCK akhir 
sebagai Germane Cognitive Load  
 
Tabel 3.1. memperlihatkan deskripsi kegiatan perkuliahan OPK selama 16 
pertemuan dan perangkat perkuliahan yang disiapkan. Pertemuan pertama 
digunakan untuk menyampaikan silabus dan mengambilan data awal PCK dengan 
instrumen CoRe. Implementasi program perkuliahan OPK dengan pola IRVARE 
berbasis beban kognitif yang dikembangkan dilaksanakan selama empat 
pertemuan. Program perkuliahan dimulai pada pertemuan kedua hingga 
pertemuan kelima. Pada pertemuan ke 6-15 dilaksanakan simulasi mengajar dan 
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3.2.3. Tahap Pengembangan  
Program Perkuliahan OPK dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif 
dikembangkan dengan mengacu pada rancangan program yang disajikan dalam 
Tabel 4.3. Berdasarkan sintaks perkuliahan terdapat beberapa kegiatan yang 
dilakukan dalam mengembangkan program perkuliahan OPK dengan pola 
IRVARE berbasis beban kognitif ini, diantaranya: 
1) Mengembangkan Rencana Perkuliahan Semester (RPS) mata kuliah OPK. 
2) Menyusun bahan ajar, menyiapkan perangkat pembelajaran untuk simulasi 
mengajar, membuat video simulasi mengajar materi gelombang dan getaran, 
pembuatan video praktikum dengan panduan LKS, menyiapkan LKS 
praktikum yang tidak sempurna, dan membuat LKM analisis kurikulum untuk 
digunakan pada tahap visualization 
3) Mengembangkan instrumen untuk mengukur keberhasilan program 
perkuliahan berupa instrumen task complexity worksheet untuk mengukur 
kemampuan menerima dan memroses informasi (MMI) konten dan pedagogi 
yang menggambarkan ICL, instrumen subjective rating scale mental effort 
untuk mengukur usaha mental (UM) yang menggambarkan ECL, dan 
instrumen CoRe PCK IPA beserta rubrik penilaiannya yang menggambarkan 
GCL.  
 
3.2.3.1. Judgement program perkuliahan OPK dengan pola IRVARE 
berbasis beban kognitif 
Perangkat pembelajaran untuk perkuliahan OPK dengan pola IRVARE 
berbasis beban kognitif yang dikembangkan meliputi Rencana Perkuliahan 
Semester dan instrumen penelitian. Seluruh perangkat divalidasi oleh lima pakar 
(expert judgement) yaitu satu orang pakar Pedagogical Content Knowledge, satu 
orang pakar tentang teori beban kognitif, satu orang pakar asesmen, dan dua orang 
pakar konten IPA. Terdapat beberapa perbaikan pada program perkuliahan OPK 
dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif sesuai saran validator yaitu: 
1) Deskripsi setiap tahapan introduction, reflection, visualization, application, 
recitation, dan evaluation harus lebih detail. 
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2) Perlu ditambahkan indikator yang dijaring pada tiap instrumen yang 
dikembangkan. 
3) Perlu mempertimbangkan faktor pengganggu pada setiap sintaks perkuliahan. 
Masukan dari expert tersebut digunakan untuk memperbaiki program. 
Draft program perkuliahan OPK dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif 
hasil judgement disajikan dalam Tabel 4.5.   
Dari hasil judgement terhadap instrumen MMI diperoleh beberapa 
masukan terhadap program. Tujuh aspek yang dinilai oleh expert terhadap 
instrumen MMI meliputi:  
1) Task telah sesuai dengan materi yang disampaikan  
2) Jumlah task sudah representatif untuk menguji materi yang disampaikan 
3) Bentuk task yang digunakan telah sesuai dengan tujuan/indikator 
pembelajaran yang diharapkan  
4) Jumlah task sudah sesuai dengan waktu yang disediakan (10 – 15 menit)  
5) Task dapat mengembangkan kemampuan penguasaan konten IPA Terpadu   
6) Task dapat mengembangkan kemampuan penguasaan pedagogi IPA Terpadu  
7) Task dapat mengembangkan kemampuan Pedagogical Content Knowledge 
(PCK) IPA Terpadu 
 Berdasarkan hasil judgement terhadap instrumen UM berupa subjective 
rating scale mental effort, expert memberi masukan untuk jumlah pernyataan pada 
tiap tahapan IRVARE harus seimbang. Pada awalnya jumlah pernyataan pada tiap 
tahapan IRVARE pada instrumen subjective rating scale mental effort tidak sama. 
Setelah mendapat masukan dari expert, jumlah pernyataan pada tiap tahapan 
IRVARE jadi sama yaitu empat pernyataan pada tiap tahapan, sehingga menjadi 
24 pernyataan pada setiap materi pertemuan. 
Instrumen CoRe merupakan instrumen baku yang dikembangkan oleh 
Loughran et al. pada tahun 2012. CoRe berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
menggambarkan kemampuan PCK guru atau mahasiswa calon guru. Untuk 
jawaban terhadap pertanyaan CoRe dibuat rubriknya sehingga bisa dinilai secara 
valid dan subjektif. Rubrik CoRe untuk mengukur PCK sebagai Germane 
Cognitive Load mahasiswa pada tahap judgement memperoleh masukan tentang 
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penskoran rubrik CoRe. Penskoran rubrik CoRe perlu konsisten dalam jumlah 
skor maskimal pada tiap ide pokok/konsep dan pertanyaan.  
 
3.2.3.2. Uji coba program perkuliahan OPK dengan pola IRVARE berbasis 
beban kognitif 
Uji coba program perkuliahan OPK dengan pola IRVARE berbasis beban 
kognitif merupakan bagian dari tahap pengembangan program. Uji coba ini 
dilaksanakan pada perkuliahan OPK Pendidikan Biologi Universitas Pakuan (31 
mahasiswa).  
Tujuan uji coba untuk mengidentifikasi keterlaksanaan setiap tahap 
perkuliahan sesuai tujuan yang ingin dicapai serta untuk menilai kelayakan dan 
kesesuaian kerangka atau alur perkuliahan yang direncanakan dengan tujuan yang 
ingin dicapai. Pada tahap ini dilakukan pula pengujian validitas instrumen yang 
digunakan. Keterlaksanaan program perkuliahan diidentifikasi berdasarkan hasil 
pengamatan dan catatan lapangan. Kelayakan program dijaring menggunakan 
instrumen RSME. Pada tahap uji coba program juga dilakukan uji coba instrumen 
task complexity worksheet dan rubrik CoRe untuk mengukur PCK. 
Hasil ujicoba berupa deskripsi tentang keterlaksanaan program perkuliahan 
OPK dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif pada setiap materi yang 
meliputi materi keterampilan mengajar, analisis kurikulum, LKS diagram Vee, 
dan IPA terpadu. Kelayakan program digambarkan oleh usaha mental mahasiswa 
untuk menguasai PCK IPA pada keempat materi.  
Data MMI yang menggambarkan ICL dan skor PCK yang menggambarkan 
GCL dianalisis untuk mengidentifikasi kualitas instrumen untuk mengukur beban 
kognitif. Data dari hasil judgement para pakar digunakan untuk validasi program, 
sedangkan data MMI, UM, dan PCK selanjutnya dianalisis pada tahap validasi 
program untuk menentukan validitas instrumen. Deskripsi keterlaksanaan 
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3.2.3.3. Validasi program perkuliahan OPK dengan pola IRVARE berbasis 
beban kognitif 
Tahapan pengembangan program selanjutnya adalah tahap validasi. Tahap 
validasi program adalah tahap perhitungan validitas komponen-komponen yang 
terlibat di dalam program yang dikembangkan secara kuantitatif. Pada tahap ini 
seluruh data dari hasil judgement dan uji coba digunakan untuk menilai kelayakan 
program baik secara kuantitatif maupun kualitatif.  
 
1) Validasi perangkat program perkuliahan OPK dengan pola IRVARE 
berbasis beban kognitif 
Program yang telah dikembangkan dijudge oleh lima orang expert 
Pendidikan IPA. Judgement dilakukan terhadap program perkuliahan dan 
instrumen-instrumen yang digunakan. Program perkuliahan OPK dengan pola 
IRVARE berbasis beban kognitif yang dijudge meliputi program, Rencana 
Perkuliahan Semester (RPS) pada setiap pertemuan. Instrumen yang dijudge 
meliputi instrumen untuk mengukur MMI berupa task complexity worksheet untuk 
empat pertemuan, Subjective Rating Scale Mental Effort untuk mengukur UM, 
dan rubrik CoRe untuk mengukur PCK.  
Validitas program hasil judgement dianalisis menggunakan Content 
Validity Ratio (CVR) dari Lawshe (1975) untuk setiap komponen program 







 menunjukkan jumlah ahli yang sepakat dan N adalah jumlah ahli yang 
memvalidasi. Nilai CVR hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai CVR tabel 
pada taraf signifikan 5%. Setelah diketahuai nilai CVR, langkah berikutnya 
menentukan nilai Content Validity Index (CVI) dengan menentukan nilai rata-rata 
CVR dari seluruh item yang disetujui ahli. Terdapat 12 item yang divalidasi pada 
program perkuliahan OPK dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif. Hasil 
validasi program disajikan dalam Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2.  Hasil validasi terhadap perangkat program perkuliahan OPK dengan 
pola IRVARE berbasis beban kognitif 
No 
Jenis perangkat program 
perkuliahan OPK dengan pola 
IRVARE berbasis beban kognitif 






1 Program perkuliahan  5 5 100 
2 Silabus perkuliahan  5 5 100 
3 Satuan Acara Perkuliahan  5 5 100 
4 
Instrumen MMI Analisis 
Kurikulum 
5 5 100 
5 
Instrumen MMI Keterampilan 
Mengajar 
5 5 100 
6 
Instrumen MMI Pengembangan 
LKS  
5 5 100 
7 Instrumen MMI IPA Terpadu 5 5 100 
8 
Instrumen UM materi Analisis 
Kurikulum 
5 5 100 
9 
Instrumen UM materi Keterampilan 
Mengajar 
5 5 100 
10 
Instrumen UM materi 
pengembangan LKS 
5 5 100 
11 Instrumen UM materi IPA Terpadu  5 5 100 
12 Rubrik CoRe 5 5 100 
 Rata-rata   100 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan, nilai CVR program perkuliahan OPK 
dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif adalah 1,00. Hasil ini menunjukkan 
bahwa seluruh ahli menyatakan persetujuan pada 12 item program. Hasil 
perhitungan CVI untuk perangkat Program Perkuliahan OPK dengan pola 
IRVARE berbasis beban kognitif adalah sebesar 1. Berdasarkan nilai CVI 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa program perkuliahan OPK dengan pola 
IRVARE berbasis beban kognitif tersebut memenuhi syarat ditinjau dari konten 
berdasarkan nilai minimum CVR (Lawshe,1975). 
 
2) Validasi Instrumen Menerima dan Memroses Informasi 
Pada tahap pengembangan program, instrumen untuk mengukur ICL 
menggunakan instrumen untuk menjaring kemampuan menerima dan memroses 
informasi (MMI) menggunakan task complexity worksheet berupa soal-soal essay 
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pendek untuk setiap pertemuan. Terdapat empat instrumen task complexity 
worksheet yaitu task complexity worksheet keterampilan mengajar, task 
complexity worksheet analisis Kurikulum, task complexity worksheet 
pengembangan LKS, dan task complexity worksheet IPA Terpadu. Perhitungan 
validitas instrumen task complexity worksheet ini dilakukan dengan korelasi item 
total dan nilai korelasi alpha Cronbach’s. Item dikatakan valid dan memenuhi 
syarat untuk pengambilan data jika memiliki nilai korelasi item total > nilai 
korelasi tabel sebesar 0,444. Analisis hasil ujicoba instrumen task complexity 
worksheet dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25.  
Hasil uji coba menunjukkan bahwa seluruh instrumen valid dan memiliki 
korelasi Cronbach alpha sebesar 0,73 untuk analisis kurikulum, 0,75 untuk 
keterampilan mengajar, 0,76 untuk LKS diagram Vee, dan 0,72 untuk IPA 
terpadu. Hasil analisis terhadap jawaban task complexity worksheet mahasiswa 
menunjukkan adanya kecenderungan jawaban yang meluas dan tidak terarah. 
Berdasarkan diskusi bersama tim pembimbing, instrumen task complexity 
worksheet diubah menjadi bentuk pilihan majemuk. Pilihan majemuk dalam 
instrumen task complexity worksheet mempertimbangkan jawaban-jawaban 
mahasiswa pada instrumen bentuk essay pada waktu sebelum diujicoba. Hasil 
validasi menggunakan program SPSS versi 25 untuk instrumen task complexity 
worksheet disajikan pada Tabel 3.3. 
Tabel 3.3.  Hasil uji coba instrumen task complexity worksheet 
NO Materi 




1 Analisis Kurikulum 0,73 Reliabel 
2 Keterampilan Mengajar 0,75 Reliabel 
3 LKS Diagram Vee 0,76 Reliabel 
4 IPA Terpadu 0,72 Reliabel 
 
Hasil validasi oleh expert disajikan pada Tabel 3.2 (sama dengan validasi 
program). Kesimpulan dari expert, instrumen dapat digunakan dengan sedikit 
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3) Validasi Instrumen Usaha Mental  
Extrinsic Cognitive Load merupakan beban yang diakibatkan oleh strategi 
perkuliahan yang diterapkan. Beban ini menggambarkan usaha mental yang 
dilakukan di dalam memori kerja mahasiswa menggunakan kapasitas 
memorinya. Berdasarkan hal itu maka instrumen untuk mengukur ECL 
mahasiswa dapat menggunakan instrumen yang mengukur usaha mental yaitu 
kuesioner subjective rating scale mental effort. Instrumen kuesioner subjective 
rating scale mental effort juga digunakan untuk mengukur keterlaksanaan 
program perkuliahan OPK dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif. 
Langkah validasi instrumen kuesioner subjective rating scale mental effort 
mengikuti langkah validasi instrumen task complexity worksheet meliputi 
validasi oleh expert dan uji coba. Validasi dilakukan terhadap kuesioner 
subjective rating scale mental effort untuk setiap tahap perkuliahan yaitu tahap 
introduction, reflection, visualization, application, recitation, dan evaluation.  
Hasil uji coba menunjukkan bahwa seluruh instrumen valid dan memiliki 
korelasi alpha Cronbach’s sebesar 0,92 untuk analisis kurikulum, 0,89 untuk 
keterampilan mengajar, 0,90 untuk LKS diagram Vee, dan 0,95 untuk IPA 
terpadu. Hasil validasi menggunakan program SPSS versi 25 untuk instrumen 
kuesioner subjective rating scale mental effort disajikan pada Tabel 3.4. 
Kesimpulan dari hasil validasi expert bahwa instrumen kuesioner subjective 
rating scale mental effort dapat digunakan dengan sedikit perbaikan redaksi 
kalimat dan jumlah pernyataan pada setiap tahapan introduction, reflection, 
visualization, application, recitation, dan evaluation harus seimbang. 
Tabel 3.4.  Hasil uji coba instrumen subjective rating scale mental effort 
NO Materi 




1 Analisis Kurikulum 0,92 Reliabel 
2 Keterampilan Mengajar 0,98 Reliabel 
3 LKS Diagram Vee 0,90 Reliabel 
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4) Validasi Instrumen Pedagogical Content Knowledge 
Germane Cognitive Load adalah beban yang digunakan mahasiswa untuk 
menguasai PCK ketika mengikuti program perkuliahan OPK dengan pola 
IRVARE berbasis beban kognitif. Kemampuan menguasai PCK menggambarkan 
pula GCL yang dialami mahasiswa. Oleh karena itu instrumen yang mengukur 
GCL menggunakan instrumen untuk mengukur PCK mahasiswa. Instrumen PCK 
mengacu pada CoRe (Loughran et al., 2012) dengan rubrik yang dikembangkan 
oleh peneliti. Instrumen CoRe merupakan instumen baku sehingga validasi 
dilakukan hanya terhadap rubrik CoRe. Materi yang dipilih untuk mengukur PCK 
mahasiswa adalah getaran dan gelombang.  
Validasi rubrik CoRe PCK dilakukan oleh tiga penilai (rater). Hasil 
penilaian dianalisis menggunakan Kendall coefficient of concordance untuk rater 
lebih dari tiga orang (Gisev et al, 2013). Perhitungan Kendall coefficient of 
concordance menggunakan SPPSS versi 25 dengan teknik analisis non-parametrik 
k related samples. Nilai Kendall coefficient of concordance kemudian 
diinterpretasikan menurut Schmidt (1997) ditampilkan pada Tabel 3.5. 
Tabel 3.5 Interpretasi Kendall’s W (Schmidt, 1997) 
Skor Interpretasi Tingkat Kepercayaan 
0,1 < x ≤ 0,3 Kesepakatan Sangat Lemah Tidak ada 
0,3 < x ≤ 0,5 Kesepakatan Lemah Rendah 
0,5 < x ≤ 0,7 Kesepakatan Sedang Sedang 
0,7 < x ≤ 0,9 Kesepakatan Kuat Tinggi 
0,9 < x ≤ 1 Kesepakatan Sangat Kuat Sangat Tinggi 
 
Hasil perhitungan nilai Kendall coefficient of concordance dan 
interpretasinya ditampilkan dalam Tabel 3.6. Berdasarkan Tabel 3.6 tersebut dapat 
disimpulkan bahwa seluruh rubrik CoRe untuk menjaring PCK berada pada 
kategori kesepakatan kuat hingga sangat kuat. Dengan kata lain rubrik CoRe dapat 
digunakan seluruhnya untuk menjaring data PCK pada tahap implementasi 
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Tabel 3.6. Nilai Kendall coefficient of concordance rubrik CoRe  






1 Apa yang anda inginkan 
untuk dipelajari siswa dari 
ide ini 
0.85775 Kesepakatan kuat Tinggi 
2 Mengapa hal ini penting 
untuk diketahui oleh siswa 
0.9816 Kesepakatan sangat 
kuat 
Sangat Tinggi 
3 Kesulitan/keterbatasan yang 
terkait dengan cara 
mengajarkan konten ini 
0.9708 Kesepakatan sangat 
kuat 
Sangat Tinggi 
4 Pengetahuan akan pemikiran 
siswa yang mempengaruhi 
anda dalam mengajarkan 
konten ini 
0.968 Kesepakatan sangat 
kuat 
Sangat Tinggi 
5 Prosedur mengajar (dan 
alasan khusus untuk 
menggunakannya) 
0.9692 Kesepakatan sangat 
kuat 
Sangat Tinggi 
6 Cara spesifik memastikan 
pemahaman atau 
kebingungan siswa 
mengenai konten ini 




Berdasarkan Tabel 3.6, rubrik no 1 dari 6 pertanyaan pada instrumen CoRe 
memiliki hasil paling rendah dengan kriteria kesepakatan kuat. Berdasarkan pada 
Tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa rubrik penilaian CoRe sangat layak digunakan 
untuk mengukur kemampuan PCK calon guru IPA pada saat implementasi 
program. 
 
3.2.4. Tahap Implementasi  
Program yang diimplementasikan adalah program hasil expert judgement 
dan uji coba (Tabel 4.7). Implementasi program perkuliahan OPK dengan pola 
IRVARE berbasis beban kognitif dilakukan melalui metode kuasi eksperimen 
dengan menggunakan dua kelompok (kelas). Satu kelompok sebagai kelas kontrol 
dan satu kelompok lainnya sebagai kelas eksperimen. Perkuliahan pada kelompok 
kontrol menggunakan strategi perkuliahan konvensional yaitu ceramah 
menggunakan media yang disajikan dalam program power point. Desain 
eksperimen digambarkan pada Tabel 3.7.  
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Tabel 3.7. Desain Penelitian Kuasi Eksperimen  
 Kelas Tes awal Perlakuan Tes akhir 
Eksperimen O X1 O 
Kontrol O X2 O 
 
Keterangan: O = tes awal dan tes akhir (PCK) 
    X1 = perlakuan dengan program perkuliahan OPK dengan 
    pola IRVARE berbasis beban kognitif 
   X2 = perlakuan dengan cara konvensional 
 
3.3. Partisipan 
Partisipan terdiri atas dua kelompok yaitu partisipan kelompok tahap 
ujicoba dan kelompok tahap implementasi. Tahap pengembangan program 
perkuliahan OPK dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif (uji coba 
program) dilaksanakan pada perkuliahan OPK di Pendidikan Biologi Universitas 
Pakuan dengan partisipan 31 mahasiswa semester 7 tahun akademik 2017/2018. 
Partisipan pada tahap implementasi program adalah mahasiswa semester 7 tahun 
akademik 2018/2019 Program Studi Pendidikan Biologi yang mengikuti 
perkuliahan OPK IPA untuk menjadi calon guru IPA Sekolah Menengah Pertama 
di kota Bogor sebanyak dua kelas. Kelas Eksperimen berjumlah 18 mahasiswa 
dan kelas kontrol sejumlah 18 mahasiswa. 
 
3.4. Lokasi Penelitian 
Pada tahap pendahuluan penelitian dilaksanakan di sekolah-sekolah SMP 
di kota Bandung, Kabupaten Bandung Barat, Cianjur, dan kota Bogor. Pada tahap 
pengembangan melalui uji coba dilaksanakan di program studi Pendidikan 
Biologi Universitas Pakuan Bogor. Pada tahap implementasi juga dilaksanakan di 
program studi Pendidikan Biologi Universitas Pakuan Bogor. 
 
3.5. Instrumen Penelitian 
Instrumen-instrumen yang diperlukan dalam penelitian menurut tahapan 
penelitian terdiri dari instrumen tahap pendahuluan, instrumen tahap perencanaan, 
instrumen tahap pengembangan dan instrumen tahap implementasi program.   
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3.5.1. Instrumen tahap studi pendahuluan program perkuliahan OPK 
dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif 
Tahap pendahuluan penelitian merupakan tahapan paling awal. Tahap ini 
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan terhadap program yang 
dikembangkan. Beberapa instrumen yang digunakan yaitu: 
1) Pedoman wawancara untuk menjaring informasi pelaksanaan kurikulum 2013 
mata pelajaran IPA. Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan 
mengenai pelaksanaan Kurikulum 2013 di sekolah, kesulitan pelaksanaan 
Kurikulum 2013, dan upaya mengatasi kesulitan. 
2) Lembar Observasi pelaksanaan OPK untuk menjaring data tentang strategi 
yang dilaksanakan dalam perkuliahan OPK sebelum program OPK dengan 
pola IRVARE berbasis beban kognitif dikembangkan. 
3) Pedoman wawancara untuk menganalisis kebutuhan pembekalan bagi 
mahasiswa calon guru IPA. Pertanyaan tentang penerapan Kurikulum 2013, 
letak kesulitan membelajarkan IPA, cara mengajarkan IPA, persiapan 
mengajarkan IPA, materi pembekalan yang pernah diikuti, penerapan hasil 
pembekalan, daya serap materi pembekalan, penyebab kesulitan memahami 
materi pembekalan, strategi dalam pembekalan, dan materi yang diperlukan 
mahasiswa calon guru dalam pembekalan. 
 
3.5.2. Instrumen tahap perencanaan program perkuliahan OPK dengan 
pola IRVARE berbasis beban kognitif 
Tahap perencanaan merupakan tahap penyusunan draft awal program. Pada tahap 
ini tidak ada data yang perlu dikumpulkan, sehingga tidak ada instrumen yang 
diperlukan untuk tahap ini 
 
3.5.3. Instrumen tahap pengembangan program perkuliahan OPK dengan 
pola IRVARE berbasis beban kognitif 
Instrumen yang digunakan pada tahap pengembangan program diterapkan 
pada saat uji coba. Instrumen tersebut meliputi: 
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1) Instrumen kuesioner subjective rating scale mental effort untuk mengukur 
usaha mental. Usaha mental dapat menggambarkan keterlaksanaan program 
perkuliahan OPK dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif yang diikuti 
oleh mahasiswa. Usaha mental ini sekaligus juga menggambarkan ECL yang 
dialami mahasiswa untuk menguasai PCK. Karakteristik instrumen kuesioner 
subjective rating scale mental effort, yaitu: 
a) Berisi pernyataan singkat mengenai informasi yang sudah didapat selama 
perkuliahan. 
b)  Diberikan setelah peserta selesai menerima informasi (pada akhir setiap 
pertemuan). 
c) Kuesioner subjective rating scale mental effort ini menggunakan skala 
Likert. Skala Likert yang digunakan terdiri dari 7 skala dengan 
interpretasi 7 (tidak membantu sama sekali); 6 (hampir tidak membantu); 
5 (membantu tapi sangat kecil); 4 (membantu tapi kecil); 3 (membantu); 
2 (sangat membantu); dan 1 (amat sangat membantu). 
d) Pada kuesioner ini pertanyaan yang diajukan yaitu mengenai kemudahan 
dan atau tingkat kesulitan yang mahasiswa rasakan selama pelaksanaan 
program. Hal-hal yang ditanyakan di dalam kuesioner disusun 
berdasarkan tahapan program yaitu tahap introduction, reflection, 
visualization, application, recitation, dan evaluation. Aspek yang 
ditanyakan meliputi kejelasan dan kemudahan mengikuti strategi 
perkuliahan pada setiap tahapnya.  
 
2) Instrumen task complexity worksheet untuk mengukur kemampuan menerima 
dan memproses informasi (MMI) mengenai konten dan pedagogi. Hasil 
perolehan skor kemampuan mahasiswa dalam menerima dan memroses 
informasi konten dan pedagogi menggambarkan komponen beban kognitif 
ICL. Instrumen task complexity worksheet yang diberikan berupa pertanyaan 
singkat untuk mengukur kemampuan menerima dan memroses informasi 
konten dan pedagogi selama kegiatan perkuliahan berlangsung. Karakteristik 
instrumen task complexity worksheet, yaitu: 
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a) Berupa pertanyaan dengan pilihan jawaban majemuk terkait penerimaan 
dan pemrosesan informasi konten dan pedagogi dalam setiap materi 
perkuliahan. 
b) Diberikan sebelum dan setelah mahasiswa selesai menerima dan 
memroses informasi yaitu sebelum dan setelah perkuliahan pada setiap 
pertemuan. 
c) Instrumen task complexity worksheet dikembangkan berdasarkan tiga 
kategori yaitu identifikasi komponen informasi, integrasi informasi 
(interpretasi informasi dan analisis relevansi informasi) dan aplikasi 
informasi. 
d) Jawaban dari pertanyaan dalam task complexity worksheet dinilai 
berdasarkan prosedur MMI yang dikembangkan.  
 
3) Obervasi dan catatan lapangan untuk mengidentifikasi respon mahasiswa 
selama pelaksanaan ujicoba program berlangsung. Observasi dibantu 
rekaman video pelaksanaan perkuliahan. 
 
3.5.4. Instrumen tahap implementasi program perkuliahan OPK dengan 
pola IRVARE berbasis beban kognitif 
Tahap implementasi merupakan tahap seluruh rancangan program dan 
asesmennya diterapkan pada kelas nyata. Pada tahap ini digunakan beberapa 
instrumen yang telah divalidasi, yaitu 
 
1) Instrumen kuesioner subjective rating scale mental effort 
Kuesioner subjective rating scale mental effort merupakan instrumen 
untuk mengukur usaha mental (UM) yang dilakukan mahasiswa selama mengikuti 
program perkuliahan OPK dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif. Usaha 
mental ini dapat menggambarkan ECL mahasiswa. Terdapat empat instrumen 
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2) Instrumen task complexity worksheet  
Instrumen task complexity worksheet digunakan untuk mengukur kemampuan 
menerima dan memroses informasi (MMI) tentang konten dan pedagogi. Dalam 
penelitian ini dikembangkan empat Instrumen task complexity worksheet yaitu 
task complexity worksheet materi analisis kurikulum, keterampilan mengajar, LKS 
diagram Vee, dan IPA terpadu. Hasil perolehan skor kemampuan menerima dan 
memroses informasi menggambarkan komponen beban kognitif ICL.  
 
3) CoRe dan rubrik penilaian CoRe  
CoRe merupakan instrumen untuk menjaring PCK yang dikembangkan 
oleh Loughran et al. (2012). Pedagogical Content Knowledge sebagai tujuan 
utama program ini dikembangkan, berperan sebagai GCL. Instrumen ini diberikan 
dua kali pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu sebelum dan setelah 
implementasi program. Instrumen CoRe diberikan dalam bentuk tabel pada kertas 
HVS dengan format landscape dengan sumbu horizontal menjaring konsep/ide 
besar yang penting (big science ideas/concepts). Pada sumbu vertikal terdapat 
enam pertanyaan dari sembilan pertanyaan yang digunakan di dalam CoRe 
menurut Loughran et al. (2012), yaitu  
a) Apa yang anda inginkan untuk dipelajari siswa dari ide ini 
b) Mengapa penting bagi siswa untuk mengetahui hal ini 
c) Kesulitan / keterbatasan berhubungan dengan mengajarkan ide ini 
d) Pengetahuan tentang pemikiran siswa yang memengaruhi pengajaran Anda 
tentang ide ini 
e) Prosedur pengajaran (dan alasan khusus untuk menggunakan ini untuk terlibat 
dengan ide ini) 
f) Cara-cara khusus untuk memastikan pemahaman atau kebingungan siswa 
tentang ide ini.  
 
4) Lembar observasi dan catatan lapangan  
Lembar Observasi dan catatan lapangan digunakan untuk merekam dan 
mengidentifikasi hal-hal penting yang tidak dapat terjaring dengan menggunakan 
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instrumen tertulis. Lembar observasi dan catatan lapangan disiapkan pada setiap 
tahap penelitian. Proses perkuliahan, interaktivitas antara mahasiswa dengan 
materi, dengan dosen, dan dengan mahasiswa lainnya diidentifikasi melalui 
observasi dan catatan lapangan. 
Hubungan antara jenis data, instrumen dan teknik pengumpulan data pada 
tahap pendahuluan, tahap pengembangan, dan implementasi program perkuliahan 
OPK dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif disajikan dalam Tabel 3.8. 
Tabel 3.8.  Hubungan Antara Data yang Diperlukan, Sumber Data, Jenis Instrumen 








pembelajaran IPA di 
sekolah 
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load) 
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OPK dengan pola 
IRVARE berbasis 




Irvan Permana, 2019 
PROGRAM PERKULIAHAN ORIENTASI PRAKTEK KEGURUAN DENGAN POLA IRVARE BERBASIS BEBAN KOGNITIF 
UNTUK MENINGKATKAN PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE IPA TERPADU MAHASISWA CALON GURU 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
 
3.6. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif berasal dari tahap pendahuluan meliputi profil 
kebutuhan dan kendala implementasi kurikulum 2013 di sekolah dan profil 
kebutuhan mahasiswa calon guru dalam mengajarkan IPA dengan kurikulum 
2013. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. Data 
kualitatif dari tahap pengembangan dan implementasi program perkuliahan OPK 
dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif berupa data hasil observasi dan 
catatan lapangan. Seluruh data kualitatif dianalisis secara deskriptif dan 
komprehensif untuk menjelaskan temuan dan dukungan terhadap data kuantitatif.  
Data kuantitatif dikumpulkan pada tahap pengembangan program dan tahap 
implementasi program. Data dari tahap pengembangan program diperoleh dari 
judgement pakar dan uji coba. Data dari tahap implementasi program diperoleh 
dari hasil pre test dan post test kemampuan menerima dan memroses informasi 
yang disampaikan yang dijaring dengan task complexity worksheet untuk 
menggambarkan ICL, data dari kuesioner subjective rating scale mental effort 
untuk mengukur usaha mental sekaligus mengukur ECL, dan PCK untuk 
menggambarkan GCL. Data kuantitatif dari hasil uji coba dideskripsikan dan 
dianalisis untuk kepentingan perbaikan program. Data kuantitatif dari tahap 
implementasi dianalisis secara deskriptif, diuji beda rata-rata data MMI, UM dan 
PCK serta dikorelasikan untuk menjelaskan hubungan dinatara komponen beban 
kognitif selama pelaksanaan program. Berikut ini dijelaskan teknik analisis data 
pada setiap tahap penelitian 
 
1) Teknik analisis data tahap pendahuluan 
Data dari tahap pendahuluan berupa data hasil wawancara dan observasi 
terhadap guru IPA dan mahasiswa PPL. Data ini dianalisis dengan cara 
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2) Teknik analisis data tahap pengembangan 
Tahap pengembangan program merupakan rangkaian kegiatan untuk 
menghasilkan program perkuliahan OPK dengan pola IRVARE berbasis beban 
kognitif yang tervalidasi. Pada tahap ini dilakukan judgement dan uji coba 
program beserta perangkatnya.  
Kegiatan judgement program dan perangkatnya menghasilkan data berupa 
data kualitatif dan kuantitatif hasil reviu dari para pakar. Data kualitatif yang 
terkumpul diinterpretasikan sementara data kuantitatif berupa hasil validasi rubrik 
CoRe diuji dengan Content Validity Ratio (CVR) dari Lawshe (1975) dilanjutkan 
dengan menentukan nilai Content Validity Index (CVI). 
Data yang diperoleh dari uji coba program berupa data keterlaksanaan 
program dari hasil pengamatan dan catatan lapangan, serta data kelayakan 
program perkuliahan OPK dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif berupa 
data UM. Data hasil pengamatan dan catatan lapangan dideskripsikan dan 
diinterpretasikan sedangkan data UM diolah dengan statistik deskriptif berupa 
perhitungan rerata UM pada tahap perkuliahan introduction, reflection, 
visualization, application, recitation, dan evaluation. Seluruh data pada tahap uji 
coba diinterpretasikan dan ditarik kesimpulan untuk menentukan kelemahan dari 
program yang sedang dikembangkan. 
 
3) Teknik Analisis Data Tahap Implementasi 
Pada tahap implementasi dihasilkan data berupa data MMI yang 
menggambarkan ICL, data UM yang menggambarrkan ECL, dan data PCK yang 
menggambarkan GCL. Data MMI diperoleh dari instrumen task complexity 
worksheet, data UM diperoleh dari kuesioner subjective rating scale mental effort, 
dan data PCK diperoleh melalui instrumen CoRe yang dinilai menggunakan 
Rubrik CoRe tervalidasi. Berikut ini dijelaskan teknik analisis data untuk setiap 






Irvan Permana, 2019 
PROGRAM PERKULIAHAN ORIENTASI PRAKTEK KEGURUAN DENGAN POLA IRVARE BERBASIS BEBAN KOGNITIF 
UNTUK MENINGKATKAN PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE IPA TERPADU MAHASISWA CALON GURU 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
 
a) Teknik Analisis Data Menerima dan Memroses Informasi (MMI) 
Data MMI berupa data jawaban mahasiswa terhadap task complexity 
worksheet pada setiap pertemuan. Data ini merupakan kemampuan mahasiswa 
menerima dan memroses informasi tentang konten dan pedagogi selama 
perkuliahan OPK dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif. Kemampuan 
mahasiswa menerima dan memroses informasi menggambarkan beban internal 
yang dialami mahasiswa. Pada tahap implementasi diperoleh data MMI dari kelas 
kontrol dan kelas eksperimen pada saat sebelum (pre test) dan setelah perkuliahan 
OPK (post test).  
Data kemampuan menerima dan memroses informasi yang menunjukkan 
ICL dari kedua kelas diuji signifikansi perbedaannya menggunakan teknik 
statistika yang sesuai. Uji signifikansi dilakukan terhadap data pre test dan post 
test. Pengujian terhadap data pre test dilakukan terlebih dahulu untuk menentukan 
data yang dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Uji normalitas dilakukan 
terhadap ke empat data ICL sebagai uji prasyarat untuk melakukan uji perbedaan 
rata-rata.  
Uji normalitas terhadap seluruh data pre test pada empat pertemuan 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan software SPSS versi 25. 
Hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa data pre test kemampuan 
menerima dan memroses informasi materi analisis kurikulum dan keterampilan 
mengajar berdistribusi normal sedangkan data IPA terpadu dan LKS diagram Vee 
tidak normal (Tabel 3.9). Berdasarkan data dalam tabel tersebut maka uji beda 
rata-rata yang sesuai untuk pre test analisis kurikulum dan keterampilan mengajar 
adalah uji t dan untuk data tidak normal dilakukan uji Mann Whitney U.  
Tabel 3.9. Rekapitulasi Uji Normalistas Data Pre test Kemampuan Menerima dan 






IPA Terpadu LKS 
Kontrol 
0,195 > 0,05 
(Normal) 
0,200 > 0,05 
( Normal) 
0,000 < 0,05  
(Tidak Normal) 
0,001 < 0,05  
(Tidak Normal) 
Eksperimen 
0,065 > 0,05 
(Normal) 
0,200 > 0,05 
(Normal) 
0,001 < 0,05 
(Tidak Normal) 




Uji t Uji t Mann-Whitney U Mann-Whitney U 
82 
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Seluruh data pre test MMI tidak berbeda signifikan pada tingkat 
kepercayaan 95%, maka pengolahan selanjutnya untuk menarik kesimpulan 
diambil dari data post test. Teknis analisis data post test MMI kedua kelas 
dilakukan dengan langkah yang sama seperti pada data pre test MMI. Hasil 
lengkap pengujian terhadap data post test disajikan dalam Tabel 4.8. 
Perbedaan rata-rata yang signifikan tidak menunjukkan kualitas 
peningkatan kemampuan menerima dan memroses informasi mahasiswa. Oleh 
karena itu selain menguji signifikansi beda rata-rata kedua kelas, dilakukan pula 
kategorisasi n-gain pada kedua kelompok. Indeks gain digunakan untuk 
mengetahui kategori peningkatan MMI. Menurut Hake (1999) n-gain dihitung 
dengan menggunakan rumus: 
 





T1: skor tes awal 
T2: skor tes akhir 
Is: skor maksimal ideal tes awal atau tes akhir 
Nilai n-gain yang diperoleh kemudian dikategorisasi menurut Hake 
(1999). Kategorisasi indeks gain disajikan dalam Tabel 3.10. 
Tabel 3.10. Kategori Indeks Gain 
Indeks gain Kategori 
G > 0,7 Tinggi 
0,3 < G ≤ 0,7 Sedang 
G ≤ 0,3 Rendah 
     (Hake, 1999) 
 
Hasil evaluasi dari task complexity worksheet (kemampuan menerima dan 
memroses informasi) dihitung dengan dikonversikan pada skala 100 kemudian 
disajikan dalam bentuk grafik dan diinterpretasikan dengan kategori kemampuan 
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Tabel 3.11. Kategori Kemampuan Menerima dan Memroses Informasi 
Skor Skor Konversi Skala 100 Kategori Kualitatif 
2,4 < MMI ≤ 3,0       80 < MMI ≤ 100 Sangat Baik 
     1,8 < MMI ≤ 2,4             60 < MMI ≤ 80 Baik 
 1,2 < MMI ≤ 1,8             40 < MMI ≤ 60 Sedang  
 0,6 < MMI ≤ 1,2             20 < MMI ≤ 40 Kurang 
  0,0 < MMI ≤ 0,6    0 < MMI ≤ 20 Sangat Kurang 
(Arikunto, 2010) 
 
b) Teknik Analsisi Data Usaha Mental 
Data usaha mental mahasiswa menggambarkan ECL yang dialami oleh 
mahasiswa selama implementasi program perkuliahan OPK dengan pola IRVARE 
berbasis beban kognitif. Data usaha mental yang dianalisis dan diinterpretasikan 
dari kelas eksperimen diperoleh melalui instrumen subjective rating scale mental 
effort.  Data dianalisis dan diinterpretasikan secara deskriptif. Data UM juga 
dikonversikan ke dalam nilai skala 7. Nilai yang telah dikonversi pada nilai 7 
kemudian disesuaikan dengan kategori kualitatif UM menggunakan kategori 
Rating Scale Mental Effort (RSME) yang dimodifikasi dari Widyanti et al. (2013). 
Kategorisasi usaha mental dilihat pada Tabel 3.12. 
Tabel 3.12. Kategori Usaha Mental 
Skor Kategori Usaha Mental 
6,16 < x ≤ 7,00 Usaha yang dilakukan sangat besar sekali 
5,30 < x ≤  6,16 Usaha yang dilakukan sangat besar 
4,44 < x ≤  5,30 Usaha yang dilakukan cukup besar 
3,58 < x ≤  4,44 Usaha yang dilakukan kecil 
2,72 < x ≤  3,58 Usaha yang dilakukan sangat kecil 
1,86 < x ≤  2,72 Hampir tidak ada usaha 
1,00 < x ≤  1,86 Tidak ada usaha sama sekali 
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c) Teknik Analisis Data Pedagogical Content Knowledge 
Dalam penelitian ini GCL digambarkan dengan skor Pedagogical Content 
Knowledge (PCK). Data tentang PCK dijaring melalui dokumen CoRe dan dinilai 
menggunakan rubrik CoRe. Data PCK mahasiswa diambil pada awal perkuliahan 
(pre test) dan akhir perkuliahan (post test) dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
Data PCK dari kedua kelas diolah secara deskriptif untuk menggambarkan 
kecenderungan dalam data, selanjutnya dikategorisasi berdasarkan n-gain dengan 
langkah seperti pada data MMI. Pengaruh implementasi program perkuliahan 
OPK dengan pola IRVARE berbasis beban kognitif diuji signifikansi dengan 
membandingkan data PCK pada kedua kelas menggunakan teknik statistika yang 
sesuai. Uji signifikansi dilakukan terhadap data pre test dan post test. Pengujian 
terhadap data pre test dilakukan terlebih dahulu untuk menentukan data yang 
dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Uji normalitas dilakukan terhadap ke 
empat data PCK sebagai uji prasyarat untuk melakukan uji perbedaan rata-rata.  
Uji normalitas terhadap seluruh data pre test pada empat pertemuan 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan software SPSS versi 25. 
Hasil pengujian prsayarat dan hasil uji beda rata-rata menunjukkan bahwa data 
pre test PCK kedua kelas tidak berbeda signifikan (Tabel 4.12 dan 4.13) 
Berdasarkan data dalam Tabel 4.13 tersebut, kemampuan awal mahasiswa kedua 
kelas sama. Dengan demikian data yang digunakan untuk mengambil kesimpulan 
selanjutnya menggunakan data post test.  
Data PCK selain dianalisis secara statistik juga dianalisis secara statistik 
deskriptif dengan persentase. Data PCK dalam dokumen CoRe juga 
dideskripsikan secara kualitatif. Dokumen CoRe pada setiap komponen 
pertanyaan dijelaskan dan diinterpretasikan pada bagian pembahasan dalam Bab 
IV.  
 
